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ABSTRACTION

In this program we give subject material and leaflet which contain
the explanation of electrical safe of the household and tips of electrical
thrift for the household mothers. The aim of this activity is that the
household monthers are able to understand well about electrical safe of
the household and ists trouble shooting as well as some tips of electrical
thrift. Because of the limited time, we can not eliver it in detail. The
participants are very enthusiastic. They have opportunity to ask and give
feedback dealing with the case of household equipment which happened
everyday.

Kata kunci : keamanan listrik, rumah tangga, tips hemat energi

PENDAHULUAN

Daam kehidupan sehari-hari saat ini, kitatidak bisalepasdari kebutuhan
akan energi ligtrik terutamadal am kehidupan di rumah tangga. Saat ini semua
perdatan rumah tanggasudah serbad ektrismulal dari perdaanyangtergolong
kecil (mini) sampai yang membutuhkan dayalistrik yang besar antaralain
lemari es, magic jar, microwave, blender dan sebagainya. Salah satu person
yang paling banyak terlibat dengan peralatan listrik tersebut adalah ibu-ibu
rumahtangga

Dengan demikian menjadi sebuah tuntutan bilaibu-ibu rumah tangga
harustahu seluk beluk, lebih utamalagi tentang keamanan dari perdatan listrik
rumah tangga, dengan maksud agar peral atan el ektrik menjadi awet danaman
baginya

Sdainitu kebijaksanaan hemat energi/listrik menjadi hd lainyang perlu
diperhatikan dengan kebutuhan akan listrik yang semakin meningkat
sedangkan listrik yang tersediatergolong sangat terbatas. Oleh karenaitu,
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penj e asan keamanan listrik rumah tanggadan tipshemat energi bagi ibu-ibu
di daerah Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakartamenjadi penting diselenggarakan
mengingat daerah tersebut adal ah daerah perkotaan yang sudah lazim dengan
berbagai peraatan listrik rumah tanggatersebuit.

Berdasarkan hasi| pendlitian, dikatakan bahwalebih dari 50% kebakaran
disebabkan oleh kondleting listrik, yang sebagian besar terjadi di daerah
pemukiman dan perbelanjaan. Ini merupakan suatu angkayang dapat dinilai
menakjubkan dalam arti yang tidak sedikit. Selain dengan peliknyamasalah
keamanan listrik jugaadaha yang sepele namun bisamenjadi permasal ahan
yang komplekshbilatidak ditindak lanjuti yaitu masalah hemat energi dalam
hal ini adalah energi listrik. Karenakondis saat ini kebutuhan listrik terus
meningkat sedangkan ketersediaannyasangat terbatas.

Denganwacanadi atas, faktor keamananlistrik dan hemat energi menjadi
sangat signifikan terutamabagi ibu-ibu rumah tangga, karenapersonyang
terlibat langsung dengan peral atan-peraatan listrik diantaranyaadalahibu-
ibu rumah tangga. 1bu-ibu rumah tangga pada umumnya, sangat minim
pengetahuan mengena keamanan listrik rumah tanggadan perdaannya, bukan
karenakurangnyapendidikanforma akantetapi kurangnyainformas mengena
hal tersebut.

Dari uraian diatasdapat diambil benang merah permasal ahan, yaitu: (1)
keamanan listrik rumah tangga akan menjadi tanggung jawab siapa? (2)
Bagaimana cara untuk mengurangi segala resiko yang ada?, serta (3)
Bagaimana caradan langkah penghematan listrik?. Oleh karenaitu sangat
penting diadakan kegiatan memberikan penje asan mengena keamanan listrik
rumah tanggadan tipshemat energi kepadaibu-ibu rumah tangga.

Kegiatanini bertujuan: (1) mengenalkan jurusan Teknik Elektro pada
khususnyadan UM S padaumumnya padamasyarakat daerah Sorosutan,
Umbulharjo, Yogyakarta; (2) memberikan tambahan pengetahuan bagi ibu-
ibu rumah tanggamengena keamanan peralatan listrik rumah tanggayang
sangat erat sekali dengan kehidupan sehari-harinya; (3) memberikan
pengetahuan singkat menegenai troubleshooting peral atan elektrisrumah
tangga; serta(4) memberikan pengetahuan singkat tentang tips-tips hemat
energi untuk penggunaan perdatanlistrik.

Kegiatanini akan bermanfaat bagi L embaga Pengabdian Masyarakat
UM Suntuk mengetahui pemahamanibu-ibu rumah tanggamengena keamanan
listrik rumah tangga padaumumnyadan peral atan el ektris padakhususnya.
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Bagi Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik UM S dapat menjadi sebuah
gang promosi bagi jurusan/fakultas di tengah-tengah masyarakat pada
umumnyadan wilayah Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakartapadakhususnya.
Dengan demikian hasil pemikiranyang adadi kampustidak hanyaberadadi
dalam kampus, tetapi juga dapat dirasakan oleh masyarakat. Selanjutnya,
bagi ibu-ibu rumah tangga Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakartamendapatkan:
(1) Pengetahuan sederhana tentang keamanan listrik rumah tangga, (2)
Informasi mengenai trouble shooting peral atan el ektris padarumah tangga,
serta(3) Informas mengenal tipshemat energi.

Dari permasa ahan yang sudah berhasi| diidentifikas berkenaan masaah
keamanan listrik rumahtanggabagi ibu-ibu rumah tanggadi atas, adabeberapa
langkah yang bisadilakukan untuk menyel esaikannya. L angkah-langkah
tersebut ada ah: (a) Memberikan penj el asan/penyul uhan kepadaibu-ibu rumah
tanggamengenai keamanan listrik rumah tanggadan peralatannya, dan (b)
Dalam jangkapanjang, perlu adanyarealisas kebijakan maupun kegiatan
dari pihak pemerintahan setempat, PLN, ataupun pihak pendukung lainyang
berkompeten padakeamanan listrik rumah tanggadan hemat energi.

Tahap-tahap penyelesaian masalah diatas secara keseluruhan bisa
direalisasikan, tetapi memerlukan sumber danamaupun tenagayang tidak
sedlikit jugakebersamaan sd uruh komponen penye enggara, penunjang maupun
pihak masyarakat yang kondusif. Untuk kegiatan pengebdian ini berusaha
untuk menyel esaikan 2 tahap awal yang nantinyabisamenjadi pemicu bagi
pemerintah setempat untuk mel akukan kegiatan jangkapanjangnya.

METODE PEMECAHAN MASALAH

Faktor keamanan listrik sangat signifikan terutamabagi ibu-ibu rumah
tangga, karenaperson yang terlibat langsung diantaranyaada ah ibu-iburumah
tangga. | bu-ibu rumah tangga pada umumnya, sangat minim pengetahuan
mengena keamanan listrik rumah tanggadan peralatannya, bukan karena
kurangnyapendidikanformal akan tetapi kurangnyainformas mengenai hal
tersebut. Pemasal ahan yang dihadapi, sebagaimanayang diuraikan di atas,
akan disel esaikan dengan cara penjel asan mengenai faktor keamanan listrik
dan langkah-langkah hemat energi menjadi sangat signifikan terutamabagi
ibu-ibu rumah tangga, karenapersonyang terlibat langsung diantaranyaadal ah
ibu-iburumahtangga.
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I bu-ibu rumah tangga pada umumnya, sangat minim pengetahuan
mengenal keamanan listrik rumah tangga dan peralatannya, bukan karena
kurangnyapendidikanformal akan tetapi kurangnyainformas mengenai hal
tersebut. Secaralengkap metode pelaksanaan kegiatan yang diikuti 108
pesertadari ibu-ibu rumah tanggadi Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakartaini
dibagi menjadi duayaitu: (1) pemberian materi melalui penjelasan yang
dilakukan oleh pembicaradengan materi keamanan dan trouble shooting
perd atan €l ektrisrumah tanggasertatips-tipshemat energi; dan (2) pemberian
panduar/legflet yang beris informas dantips-ipstentang keamanan peraatan
el ektrisrumah tanggadan trouble shootingnya. Hal ini nantinyabisamenjadi
pegangan bagi ibu-ibu rumah tanggamengena keamanan listrik rumah tangga
dantips-tipshemat energi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pel aksanaan pengabdian masyarakat ini dil aksanakan pada pertemuan
rutinibu-ibu PKK di wilayah RwW 04 Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta
yang dilaksanakan padatanggal 10 Juli 2004, Pesertapengabdian yang
sebelumnyadiperkirakan akan hadir 150 orang padakenyataannyatidak 100%
mencapal target tersebut, yang hadir hanya 108 orang atau sekitar 72%.

Pada pelaksanaan tersebut diberikan materi dengan penjelasan
keamanan dan trouble shooting peral atan €l ektrisrumah tangga sertatips-
tipshemat energi sambil diberikan panduaryleaflet beris informas dantips-
tipstentang keamanan perd atan € ektrisrumah tanggadan trouble shootingnya
Yang nantinyabisamenjadi pegangan bagi ibu-ibu rumah tanggamengenai
keamanan listrik rumah tanggadan tips-tipshemat energi karenafaktor waktu
yang dibatas padapertemuan tersebut padadasarnyamateri sudah tersampaikan
akantetapi tidak bisaterlalu detail yang di sampaikan.

Indikator utama untuk menunjukkan keberhasilan pelaksanaan
pengabdianini adalahterl aksananyapengabdian danumpan balik yang diberikan
pesertasebagal tandaatens dari pel aksanaan pengabdianini.

Dari segi pelaksanaan kegiatan ini dapat dikatakan berhasil (sukses)
dari target 150 orang pesertayang hadir mencapai 108 orang atau sekitar
72%. Dari segi umpan baik pesertadiberikan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan atasmateri yang diberikan, terutamayang berkaitan dengan
kasus-kasus peral atan rumah tanggayyang sudah setigphari di dami olehibu-
iburumah tangga
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Untuk menjgaki pendapat pesertakegiatanini dilakukan melaui sebuah
kuisioner yang diisikan padases akhir waktu kegiatan. Kuisioner ini terdiri
atas 8 buah pertanyaan, sebagai berikut:

. Apakah andasudah mengend tentang pera atan padainstalas listrik?
Apakah andasudah mengend fungs perdataningalas listrik tersebut?
Apakah andasudah tahu caraaman memanfaatkan airan listrik?
Apakah andasudah tau caramenghadapi bahayalistrik?

Apakah andasudah tahu caramemberi pertolongan orang yang tersengat
listrik?

Tahukah andacaramenghemat energi listrik untuk peralatan listrik rumah
tangga(lemari es, setrika, radio, televis, tape, kipasangin, AC, dsh.) ?
Tahukah andacaraperaatan listrik rumah tangga (lemari es, setrika, ra-
dio, televig, tape, kipasangin, AC dan sebagainya) agar awet dan aman?
Bagamanahas| yang andaperolehtentang pelatihanini?

Hasil kuisioner ini tidak bisadiisi oleh 108 orang pesertakarenaada
peserta yang tergolong manuladan tidak bisamembaca maupun menulis,
sehinggacukup terwakili oleh pesertayang bisamengis kuisioner ini.

Berdasarkan hasi| kuisioner menghasilkan 71,26% dari pengis kuisioner
sudah mengenal tentang apaperaataninstdas listrik dan sisanya(28,74%)
menyatakan belum tahu apaitu perdaaningaas listrik. Mengenai fungs dari
peraatan listrik tersebut 66,67% dari pengisi kuisioner sudah mengetahui
fungg nyadan sd ebihnya(33,33%) be um mengetahuinya. Sdanjutnya68,97%
responden menyatakan tahu caraaman memanfaat diran listrik secaraaman
danyang 31,03% menyatakan belum tahu. Dari jawaban responden atastiga
pertanyaanini menunjukkan bahwapenyampai an pengetahuantentangindadas
listrik dan fungsinya serta pemanfaatan aliran listrik secara aman dapat
dikatakan berhasil.

© N o grwWNE
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K emudian pertanyaan mengena keamanan ligtrik, untuk caramenghadapi
bahayalistrik yang menyatakan tahu caramenghadapinya sebesar 42,53%
yang menyatakan belum tahu ada 57,47%. Responden yang tahu cara
memberikan pertol ongan kepadaorang yang tersengat listrik 40,23% sedangkan
yang 59,77% belum tahu. Caramemberi pertolonganini memang sebaiknya
diperagakan sehinggalebih mudah diingat, tidak hanyadiangan-angankan
dengan demikian berarti untuk materi keamananingtalasi listrik belum begitu
mengenakarenabaru berkisar 50-60% yang paham mengena materi ini.

Untuk ti ps-tipshemat energi untuk peraatanlistrik rumah tanggaseperti
lemari es, setrika, radio, televis, tape, kipasangin, AC dan sebagainya 78,
16% menyatakan sudah tahu dengan materi yang disampaikan dan 21,24%
menyatakan belum tahu. Mengenai cara penggunaan peral atan tersebut di
atas agar awet dan aman 82,26% menyatakan tahu dan selebihnya 17,74%
menyatakan belum tahu. Tingginyapersentaseyang tahuini kemungkinan
disebabkan hal-hal tersebut sangat dekat dan sangat diperlukan untuk
kehidupan sehari-hari di perkotaan yang memang perd atanlistrik rumahtangga
tersebut sudah sangat familiar bagi parapeserta.
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Terkait dengan kemanfaatan dari kegiatan pengabdian ini 66,67%
pesertamenyatakan bermanfaat, dan 17,24% menyatakan tidak tahu dan
16,09%lannya menyatakan kurang bermanfaet. Dari hasl ini dapet dismpulkan
bahwa penyul uhan ataupun penjelasan seperti ini sangat bermanfaat, dan
mungkin dapat dilanjukan ke kegiatan yang serupadengan materi dan metode
yang |ebih tepat.
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengabdian masyarakat berupa penjel asan keamanan dan
troubl e shooting peral atan el ektrisrumah tangga sertatips-tipshemat energi
di wilayah RW 04 Sorosutan, Umbulharjo ini dapat ditarik kesimpulan: (1)
Penjdasanini sangat bermanfaet karenapenjelasan mengena keamananlistrik
peral atan rumah tanggadan trouble shootingnyasanget dibutuhkan olehibu-
ibu rumah tanggadi wilayahini, termasuk tips-tipshemat energi dalam rangka
penggunaan pera atan rumah tanggatersebut, dan (2) 1bu-ibu rumah tangga
di wilayah RW 04 Sororsutan, Umbul harjo, Yogyakarta setel ah mengikuti
penjelasan ini setidaknya telah mempunyai bekal pengetahuan tentang
keamanan listrik untuk peral atan rumah tanggadan tips-tipshemat energinya
yang selanjutnyadapat diterapkan dalam dunianyata.

Berdasarkan ssmpulan di atas dapat digjukan saran untuk perbaikan
kegiatan sgenisini yaitu: (1) kegiatan semacamini akanlebih baik dan bergairah
jikadikaitkan dengan sponsor-gponsor yang berkaitan dengan materi sehingga
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dapat memberikan keuntungan dari berbagai pihak; (2) pelaksanaan penjelasan
akan lebih mengenajikadilakaukan dalam kel ompok-kelompok yang lebih
kecil (tidak secaramassal sga); dan (3) diperlukananyawaktu yang lebih panjang
lagi sehinggapel aksanaan penjel asan dapat ebih jelasdan detail, |ebih bagus
jikadilanjutkan konsultasi kasus.
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